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Abstrak

Sistem informasi dan media sosial merupakan wujud perkembangan yang sangat cepat di era society
5.0. Kedua hal ini dapat digunakan pada sebuah instansi dalam menyebarkan informasi dan dapat
dijadikan sebagai media promosi. Salah satu instansi yang sangat erat dengan hal ini adalah instansi
pendidikan. Pada sebuah instansi pendidikan yang ada telah menggunakan media sosial dan sistem
informasi berbasis website. SMK PGRI 1 Bangkalan merupakan salah satu sekolah kejuruan di
Kabupaten Bangkalan yang belum memiliki website dan akun media sosial dalam menyebarkan
informasi. Sistem informasi terintegrasi media sosial berbasis website menjadi salah satu rekomendasi
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan model penelitian waterfall
dalam mengembangkan sistem. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi sekolah berbasis
website yang diintegrasikan dengan media sosial yakni WhatsApp dan Instagram. Selain itu, website
yang telah dibuat juga telah memenuhi beberapa aspek kualitas dari ISO 25010 yakni functional
suitability yang mendapatkan persentase 100% dan dinyatakan sangat baik, portability yang
mendapatkan persentase sebesar 100% dan dinyatakan sangat baik, performance efficiency yang
memiliki rata-rata kecepatan waktu 1.193 yang masuk dalam kategori sangat baik, dan aspek usability
yang mendapatkan persentase sebesar 90% dan dinyatakan sangat layak.

Kata kunci: Application Programming Interface, Media Sosial, Sistem Informasi, Website, ISO 25010.
Abstract

Information systems and social media are a form of rapid development in the era of society 5.0. Both
of these can be used in an agency in disseminating information and can be used as promotional media.
One institution that is very closely related to this is an educational institution. An existing educational
institution has used social media and a website-based information system. SMK PGRI 1 Bangkalan is
one of the vocational schools in Bangkalan Regency which does not yet have a website and social media
accounts to disseminate information. A website-based social media integrated information system is
one of the recommendations in solving this problem. This study uses the waterfall research model in
developing the system. The results of this research are a website-based school information system that
is integrated with social media, namely WhatsApp and Instagram. In addition, the website that has been
created also meets several quality aspects of 1SO 25010, namely functional suitability which gets a
percentage of 100% and is declared very good, portability which gets a percentage of 100% and is
declared very good, performance efficiency which has an average speed of 1,193 which fall into the
very good category, and the usability aspect which gets a percentage of 90% and is declared very
feasible.

Keywords: Application Programming Interface, Social Media, Information System, Website, 1SO
25010.

1 Pendahuluan

Pada era society 5.0 banyak perubahan yang terjadi di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang
pendidikan. Wujud adanya perubahan tersebut adalah seluruh kegiatan masyarakat mengalami
transformasi digital [1]. Salah satu contoh perkembangan di era ini adalah sistem informasi. Sistem
informasi merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk menyimpan, mengolah dan mengelola
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informasi dalam tujuan tertentu dengan tujuan menghasilkan sebuah informasi [2]. Sistem informasi
memiliki berbagai macam bentuk, diantaranya android, desktop, dan website [3]. Menurut Arief dalam
[4] website merupakan suatu aplikasi yang berisi dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi,
video) yang menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan menggunakan perangkat
lunak yang disebut browser untuk mengaksesnya.

Seiring berjalannya waktu, sistem informasi telah mengalami banyak perubahan. Salah satunya
adalah pengintegrasian media sosial pada sebuah sistem informasi. Media sosial merupakan media di
internet yang memungkinkan pengguna mempresentasikan diri maupun berinteraksi, bekerja sama,
berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lainnya, serta membentuk ikatan sosial secara virtual [5].
Pengintegrasian media sosial ini sering dijumpai pada sistem informasi berbasis website. Salah satu
wujud pengintegrasian media sosial pada sistem informasi ini telah dilakukan oleh [6] yang
mengintegrasikan Facebook pada sistem informasi kehumasan, dan yang dilakukan oleh [7] yang
mengintegrasikan WhatsApp sebagai notifikasi.

Berbicara mengenai media sosial dan sistem informasi berbasis website, maka tidak terlepas
dengan adanya pengguna internet. Berdasarkan data dari We Are Social pada bulan Februari 2022 dalam
[8] menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia sebesar 204,7 juta dari total populasi yaitu 277,7
juta. Pada data tersebut juga menyatakan bahwa WhatsApp dan Instagram menempati posisi pertama
dan kedua dengan persentase masing-masing sebesar 88% dan 84,8% dari total pengguna media sosial
yaitu 194,7 juta.

SMK PGRI 1 Bangkalan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berada di Kabupaten
Bangkalan yang sebelumnya tidak memiliki akun media sosial Instagram. Selain tidak memiliki akun
media sosial, sekolah ini juga belum memiliki sistem informasi berbasis website. Kedua hal ini
didapatkan setelah melakukan wawancara dengan Waka Kurikulum sekolah. Selain pernyataan tentang
kedua hal di atas, hasil wawancara juga menyatakan bahwa peminat pada sekolah ini sangat sedikit
yakni pada tahun 2021 memiliki total pendaftar 20 siswa, dan tahun 2022 sebanyak 5 pendaftar. Adapun
hasil observasi yang telah dilakukan bahwa penulis menemukan total keseluruhan siswa di SMK ini
adalah 49 siswa dari [9]. Diagram statistik peminat pada SMK PGRI 1 Bangkalan dapat dilihat di
Gambar 1.
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Gambar 1. Data Statistik Pendaftar di SMK PGRI 1 Bangkalan

Berdasarkan kondisi dan penjelasan yang ada, penelitian ini akan mengembangkan sistem
informasi terintegrasi media sosial berbasis website sebagai media promosi pada SMK PGRI 1
Bangkalan. Sehingga selain menyebarkan informasi secara luas, sistem ini juga dijadikan sebagai media
promosi yang dapat menyebarkan pangsa pasar. Hal ini sejalan dengan pendapat [4] yang menyatakan
bahwa salah satu fungsi website dapat digunakan sebagai media promosi. Selain itu, penelitian ini juga
berlandaskan penelitian yang dilakukan oleh [10] dan penelitian yang dilakukan oleh [11] yang
keduanya mengembangkan sistem informasi sebagai media promosi.

2 Tinjauan Literatur

Penelitian ini memiliki beberapa relevansi dengan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai literatur dan kajian dalam melakukan penelitian, Penelitian yang pertama dilakukan oleh [6]
yang berjudul “Desain Sistem Informasi Kehumasan Terintegrasi Situs Media Sosial”. Penelitian ini
mendesain integrasi media sosial pada sistem informasi kehumasan. Penelitian yang telah dilakukan
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tersebut menghasilkan desain dari integrasi sistem informasi kehumasan dengan media sosial yang
digunakan adalah Facebook menggunakan Graph API. Hal yang belum dilakukan pada penelitian ini
adalah penerapan dari integrasi media sosial pada sistem informasi. Selain itu, penelitian ini
menerapkan integrasi media sosial yaitu Instagram dan WhatsApp pada sistem informasi sekolah
berbasis website.

Penelitian relevan kedua dilakukan oleh [7] yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi
Berbasis Web Melalui Whatsapp Gateway Studi Kasus Sekolah Luar Biasa-Bc Nurani”. Penelitian
tersebut mengembangkan sistem informasi berbasis website dengan model penelitian yang digunakan
adalah waterfall. Kemudian penelitian tersebut juga mengintegrasikan media sosial yakni WhatsApp
sebagai notifikasi untuk orang tua. Pengintegrasian media sosial di penelitian ini dilakukan melalui
WhatsApp Gateaway yakni Zensiva. Sedangkan penelitian ini melakukan integrasi langsung dengan
API publik dari media sosial WhatsApp sebagai sarana komunikasi antara pengguna website dan
pengelola sekolah. Selain itu, yang membedakan dengan penelitian ini adalah penggunaan jenis media
sosial lain yang diintegrasikan yakni Instagram.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh [10] yang berjudul “Pemanfaatan Website sebagai Media
Promosi dan Meningkatkan Peserta Didik Pada (MA) Madrasah Aliyah Ibrohimiyyah Demak”.
Penelitian tersebut mengembangkan sistem informasi berbasis website yang dijadikan sebagai media
promosi pada sebuah sekolah yakni MA Ibrohimiyyah dengan menggunakan model penelitian yaitu
waterfall. Penelitian tersebut menghasilkan sistem informasi berbasis website yang memiliki beberapa
fitur didalamnya seperti sejarah, profil sekolah, prestasi, dan sebagainya. Hal yang membedakan dengan
penelitian ini adalah adanya pengintegrasian media sosial pada sistem informasi. Dengan media sosial
yang digunakan adalah WhatsApp dan Instagram.

Penelitian keempat dilakukan oleh [11] yang berjudul “Sistem Informasi Sekolah Berbasis
Android sebagai Media Sosialisasi dan Promosi di TK Rumahku Tumbuh”. Penelitian tersebut
mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis android pada jenjang TK yakni TK Rumahku
Tumbuh. Selain dijadikan sebagai media informasi dan media sosialisasi, aplikasi yang dihasilkan pada
penelitian itu juga digunakan sebagai media promosi. Hal yang membedakan dengan penelitian ini
adalah jenis sistem informasi yang dihasilkan yakni berbasis website. Selain dari jenis sistem informasi
yang dihasilkan, penelitian yang dilakukan juga mengintegrasikan media sosial pada sistem informasi.
Dengan media sosial yang diintegrasikan adalah WhatsApp dan Instagram.

Berdasarkan dari keempat penelitian yang relevan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki perbedaan yaitu pengembangan sistem informasi berbasis website yang
diintegrasikan secara langsung dengan media sosial sebagai media promosi pada SMK PGRI 1
Bangkalan. Integrasi media sosial yang digunakan pada penelitian ini adalah WhatsApp sebagai media
komunikasi dengan sekolah dan Instagram sebagai media informasi. Pada pengembangan sistem
informasi, penelitian ini menggunakan model penelitian yang diterapkan yaitu waterfall.

3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah R&D (Research and Development)
dengan model penelitian yang dipilih adalah waterfall. Research and Development diartikan sebagai
metode penelitian dengan cara meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji sebuah produk yang
telah dikembangkan [12]. Metode penelitian ini dipilih dalam mengembangkan sebuah produk dan
mengukur kualitas dari sistem yang telah dikembangkan.

A. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan prosedur yang
sesuai dengan model penelitian yang digunakan yaitu waterfall. Model waterfall atau sering
disebut dengan model sekuensial linier merupakan paradigma pembuatan aplikasi perangkat lunak
yang paling tua dan paling banyak digunakan [13]. Model ini dianalogikan seperti air terjun
sehingga tahap demi tahap yang dilalui harus diselesaikan sebelum menuju ke tahap selanjutnya
dan terus berjalan berurutan [14]. llustrasi model waterfall dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Tahapan Model Penelitian Waterfall [11]

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Requirement Definition
Pada tahapan ini, peneliti melakukan analisis untuk keperluan dalam mengembangkan sebuah
website. Tahapan ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada beberapa narasumber
dari pihak SMK PGRI 1 Bangkalan yakni Waka Kurikulum, bagian kesiswaan, dan Kepala
Sekolah mengenai apa saja yang perlu ditampilkan pada website.

2. System and Software Design
Di tahap ini, peneliti melakukan desain pada sistem yang akan dibuat. Peneliti tidak hanya
mendesain interface website saja, melainkan juga melakukan desain seperti use case diagram,
rancangan dari basis data yang digunakan, dan flowchart dari sistem yang dikembangkan.

3. Implementation and Unit Testing

Pada tahap ketiga, peneliti menerapkan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

Penerapan desain ini dalam wujud pembuatan kode program yang akan menghasilkan sebuah
produk yakni website. Bahasa pemrograman yang digunakan pada penelitian ini adalah PHP,
HTML, JavaScript, dan CSS dalam pembuatan sistem informasi berbasis website.
Selanjutnya, peneliti melakukan integrasi media sosial pada website yang telah dibuat dengan
mengintegrasikannya secara langsung dengan API publik yang didapatkan dari WhatsApp dan
Instagram. API publik adalah salah satu jenis APl yang dapat diakses secara terbuka, bebas,
dan gratis [15].

4. Integration and System Testing

Pada tahap keempat, peneliti melakukan pengujian dari sistem yang telah dibuat.

Pengujian yang dilakukan adalah mengukur kualitas dari sistem berdasarkan 4 aspek 1SO
25010 yaitu functional suitability, portability, performance efficiency, dan usability. 1SO
25010 merupakan standar internasional dalam melakukan pengukuran kualitas perangkat
lunak yang saat ini digunakan [16]. Metode pengukuran ISO ini dibedakan menjadi 2 yaitu
quality in use model, dan software product quality model [17]. Pada jenis software product
quality model, pengujian ini dibedakan menjadi 8 aspek yaitu functional suitability,
portability, performance efficiency, reliability, maintainability, compatibility, usability, dan
usability [18].

5. Operation and Maintenance
Di tahap terakhir ini, peneliti menyerahkan website yang telah dibuat untuk dioperasikan dan
melakukan perawatan (maintenance) di sekolah.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner (angket).

Penjelasan dari setiap teknik tersebut sebagai berikut.

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan kepada informan untuk menemukan permasalahan. Pada penelitian ini
menggunakan teknik wawancara dalam mengumpulkan data awal yang digunakan untuk
menentukan sekaligus merumuskan sebuah permasalahan. Narasumber pada penelitian ini
adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan bagian Kesiswaan. Adapun Kkisi-kisi
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber pada Tabel 1 berikut.

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

824



SISTEMASI: Jurnal Sistem Informasi
Volume 12, Nomor 3, September 2023: 821-834

ISSN:2302-8149
e-ISSN:2540-9719

Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan

1.  Apakah sebelumnya sekolah telah memiliki website dan media sosial Instagram
sebagai informasi kepada masyarakat umum?
2.  Bagaimana pendapat tentang penggunaan website dan media sosial Instagram pada

instansi sekolah?

3. Apakah pernah melihat website yang diintegrasikan secara langsung dengan media
sosial khususnya Instagram pada website sekolah?
4. Dengan adanya sistem informasi berbasis website dan adanya media sosial
Instagram, apakah dengan dua hal ini dapat dijadikan sebagai media promosi pada

sebuah sekolah?

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menyajikan kepada
responden dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab
[19]. Menurut Sitepu dalam [11] adanya kuesioner ini dapat membantu peneliti dalam
mendapatkan tanggapan dari informasi yang dibutuhkan lebih cepat. Kuesioner ini disebarkan
kepada 2 validator ahli sistem, dan 20 responden sebagai subjek uji coba pengguna.

Kuesioner yang disebarkan kepada validator ahli sistem dalam pengukuran aspek
functional suitability serta kuesioner yang telah dimodifikasi dari penelitian [16] dan [20]
untuk aspek portability dan performance efficiency. Validator yang dipilih dalam pengukuran
kualitas di penelitian ini adalah ahli sistem yang bergelar Magister pada rumpun ilmu
komputer, dan memahami tentang website. Kisi-kisi kuesioner pada pengujian portability

dapat dilihat pada Gambar 3.

Halaman
yang Diuji

Browser

Hasil Pengujian

Chrome

Firefox

Internet
Explorer

Diterima Ditolak

el

Gambar 3. Kisi-kisi Kuesioner Pengujian Aspek Portability

Kisi-kisi kuesioner pengujian pada aspek performance efficiency dapat dilihat pada Gambar

4 berikut.

Laman yang Diuji

Page Load (s)

a| ra| =

Rata-rata

Gambar 4. Kisi-kisi Kuesioner Pengujian Aspek Performance Efficiency

Sedangkan kuesioner pada 20 responden subjek uji coba menggunakan use questionnaire
yang dimodifikasi dari penelitian [21] dan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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No Penilaian Skala Penilaian
t[2]3]|4&]5
Usefulness
1 Sistem informasi ini sangat bermanfaat bagi sekolah dan masyarakat
2 Sistem informasi ini dapat membantu dalam mempromosikan sekolah
3 Sistem informasi ini dapat hemat waktu saya dalam mengakses informasi seputar sekolah
4 Sistem informasi sekolah yang ditampilkan sudah 1 i kebutul
5 Sistem informasi ini menampilkan seluruh informasi dari media sosial Instagram yang belum
saya ketahui
6. Sistem informasi ini menyuguhkan informasi yang akurat
7. Sistem informasi ini menyuguhkan informasi yang relevan
8. Informasi yang diberikan mudah di 'ti oleh pern
9. Sistem informasi ini memberikan kemudahan untuk berkomunikasi dengan pihak sekolah
Ease of Use
10. Sistem informasi ini mudah untuk dioperasikan
11. Sistem informasi ini sederhana untuk digunakan
12. Sistem informasi ini dapat melakukan penyesuaian
13. Saya bisa mengoperasikan sistem informasi ini tanpa instruksi tertulis
14. Sistem informasi cocok dapat digunakan oleh siapapun
15. Sistem informasi ini beroperasi sesuai dengan harapan saya
16. Tidak memerlukan upaya yang terlalu berat dalam menggunakan sistem informasi ini
17. Saya selalu berhasil ketika mengoperasikan sistem informasi ini setiap saat
Ease of Learn
18. Saya dapat mempelajari sistem informasi ini dengan cepat
19. Sistem informasi ini dapat saya pahami dengan mudah
20. Saya mudah mengingat cara mengoperasikan sistem informasi ini ketika berselancar informasi
seputar sekolah
21 Saya cepat terampil dalam mengoperasikan sistem informasi ini
Satisfaction
20+ Saya merasa puas dengan sistem informasi sekolah ini
23. Saya bersedia merekomendasikan sistem informasi ini kepada teman dalam mengakses informasi
seputar sekolah
24, Sangat meny ketika berselancar informasi seputar sekolah pada sistem informasi ini
25. Sistem informasi ini beroperasi sesuai dengan keinginan saya
26. Saya terkesan ketika bernavigasi dengan sistem informasi ini
27. Tampilan sistem informasi ini sangat konsisten dari setiap fitur yang ada
28. Saya memerlukan sistem informasi ini untuk informasi seputar sekolah
29. Saya senang dalam mengoperasikan sistem informasi ini
30. Sistem informasi ini memiliki desain yang sesuai dengan jenis sistem informasi sekolah pada
umumnya

Gambar 5. Kisi-kisi Kuesioner Pengujian Aspek Usability

C. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dan
analisis deskriptif kualitatif. Adapun penjelasan setiap teknik analisis data yang digunakan sebagai

berikut.

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Teknik analisis ini menggunakan analisis pengolahan data berupa angka. Angka ini
didapatkan dari kuesioner yang telah disebarkan dan yang telah dijawab ketika melakukan
pengujian. Pengujian yang dilakukan berdasarkan atas ISO 25010 yang dijelaskan sebagai

berikut.

a. Functional suitability

Pada pengujian ini yang diukur adalah fungsionalitas yang terdapat pada sistem.
Pengujian ini dilakukan oleh ahli sistem pada pengujian black box testing. Hasil dari
pengujian ini akan menggunakan dihitung dengan menggunakan skala Guttman.
Perhitungan ini menggunakan rumus 1 dari [16] berikut.

Persentase =

skor yang didapatkan

skor maksimal

x 100% (1)

Kemudian dari rumus tersebut dilakukan konversi dengan melihat Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Konversi Pengujian

No Skala Interpretasi
1. 0% - 20% Sangat Buruk
2. 21% - 40% Buruk
3. 41% - 60% Cukup
4. 61% - 80% Baik
5. 81% - 100% Sangat Baik

b. Portability

Pada pengujian ini yang diukur adalah pengujian untuk mengukur tingkat keadaptifan
sistem terhadap beberapa perangkat lunak. Pengujian ini dilakukan dengan ahli sistem.
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Hasil dari pengujian ini akan dihitung menggunakan rumus 1 dan dikonversikan
berdasarkan atas Tabel 2.
c. Performance Efficiency
Pada pengujian ini yang diukur adalah time behavior pada sebuah sistem. Pengujian ini
menggunakan GTmetrix untuk melihat kecepatan waktu respon dari website yang telah
dibuat. Hasil rata-rata dari pengujian kecepatan waktu ini kemudian dikonversikan
dengan melihat Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Rating Kecepatan Waktu [22]

Skala Interpretasi
<2s Sangat Baik
2-5s Baik

6 —10s Cukup

> 10s Buruk

d. Usability
Pada pengujian ini yang diukur adalah pengujian dari kelayakan website yang diujikan
kepada 20 subjek uji coba yang mencakup 12 guru dan karyawan SMK PGRI 1
Bangkalan, 4 guru SMP, dan 4 orang tua siswa SMP yang dimodifikasi dari penelitian
[11]. Jawaban dari kuesioner pengujian ini menggunakan 5 skala likert dan akan dihitung
dengan menggunakan rumus 2 dari [23] berikut.
Skotriorar = Uses X 1) + Ues X 2) + (Jr X 3) + (Js X 4) + (Jss X 5) 2)

Keterangan:

Jsts: Jumlah jawaban sangat tidak setuju

Jts : Jumlah jawaban tidak setuju

Jr : Jumlah jawaban ragu-ragu

Js :Jumlah jawaban setuju

Jss : Jumlah jawaban sangat setuju
Apabila telah mendapatkan skor total, maka untuk mendapatkan persentase pengujian
menggunakan rumus 3 berikut.

Y. skor

Persentase = =—— X 100% 3

IXTrX5
Keterangan:
zskor : skor total
i : jumlah pertanyaan
r : jumlah responden
Kemudian dari rumus tersebut dilakukan konversi dengan melihat Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Konversi Hasil Usability [23]

No Skala Interpretasi
1. 0%-20% Sangat Tidak Layak
2. 21% - 40% Tidak Layak
3. 41% - 60% Cukup
4. 61% - 80% Layak
5. 81% - 100% Sangat Layak

2. Analisis Deskriptif Kualitatif
Teknik analisis deskriptif kualitatif ini didapatkan setelah memperoleh informasi dari
pengelompokan data berupa masukan, tanggapan, serta kritik dan saran yang diperoleh dari
kuesioner pengujian. Kemudian hasil dari analisis yang didapatkan akan digunakan dalam
memperbaiki produk berupa sistem informasi yang sedang dikembangkan.

4  Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi berbasis website yang telah diintegrasikan
dengan media sosial yaitu WhatsApp dan Instagram. Selain dijadikan sebagai media informasi, website
yang telah dibuat juga dapat dijadikan sebagai media promosi pada SMK PGRI 1 Bangkalan. Adapun
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terdapat beberapa hasil penelitian yakni basis data yang digunakan pada sistem, tampilan website, dan
hasil pengujian dari kualitas sistem ISO 25010 berdasarkan aspek functional suitability, portability,
performance efficiency, dan usability.
1. Implementasi Basis Data
Basis data pada sistem informasi ini digunakan sebagai tempat penyimpanan data atau
informasi penting dari sekolah. Pengimpementasian basis data pada sistem ini terdiri atas 11 entitas
yaitu berita, ekskul, fasilitas, kegiatan, guru, mapel, pipas, p5bk, pesan, prestasi dan user. Gambar
6 merupakan hasil implementasi dari basis data yang digunakan pada sistem.

Table « Action Rows & Type Collation
O berita ¢ [E] Browse 34 Structure & Search & Insert gl Empty @ Drop 4 InnoDB  utfidmb4_general_ci
[0 ekskul g (] Browse 4 Structure & Search F¢Insert §g Empty @ Drop s InnoDB  latin1_swedish_ci
O fasilitas g | ] Browse }r Structure & Search Fi Insert §gf Empty @& Drop 11 InnoDB  latin1_swedish_ci
[ guru §i (] Browse 4 Structure & Search %& Insert §gf Empty @ Drop 24 InnoDB latin1_swedish_ci
O kegiatan g (5] Browse 4 Structure & Search 3 Insert §gfl Empty @ Drop s InnoDB  latin1_swedish_ci
) mapel 3 | Browse T Structure & Search 3¢ Insert fg! Empty @ Drop 23 InnoDB  latin1_swedish_ci
(J p5bk ¢ [Z] Browse 34 Structure & Search 3¢ Insert fggl Empty @ Drop 3 InnoDB  utf8mb4_general_ci
[0 pesan 3¢ |I] Browse [ Structure & Search Fc Insert fl Empty @ Drop 18 InnoDB  latin1_swedish_ci
(J pipas ¢ [Z] Browse 34 Structure ‘& Search 3 Insert [l Empty @ Drop 1 InnoDB  utf8mb4_general_ci
(O prestasi g || Browse s Structure & Search %:' Insert g Empty @ Drop 4 InnoDB latin1_swedish_ci
O user ¢ [ Browse 14 Structure & Search 3¢ Insert I Empty @ Drop 4 InnoDB  utf8mb4_general_ci

11 tables Sum 106 MylISAM latin1_swedish_ci

Gambar 6. Hasil Implementasi Basis Data
2. Tampilan Website
Website dari hasil penelitian ini memiliki 2 halaman yang berbeda yaitu halaman untuk admin
dan halaman untuk pengguna umum. Pada halaman admin, merupakan fungsi yang digunakan
untuk melakukan pengelolaan data. Halaman admin dapat diakses jika pengguna berhasil masuk
ke dalam halamannya melalui fitur login. Adapun fitur login pada sistem ini dapat dilihat di
Gambar 7.

FORM LOGIN

Gambar 7. Halaman Login
Ketika berhasil masuk, maka adapun tampilan dari beranda admin yang dapat dilihat pada Gambar
8 berikut.

http.//sistemasi.ftik.unisi.ac.id

828



SISTEMASI: Jurnal Sistem Informasi ISSN:2302-8149
Volume 12, Nomor 3, September 2023: 821-834 e-ISSN:2540-9719

S PGRI 1 BANGKALAN

Gambar 8. Tampilan Beranda Admin
Selanjutnya pada tampilan untuk pengguna umum memiliki 5 fitur utama yakni profil,
akademik, siswa, guru dan tendik, serta lain-lain. Pada beberapa fitur utama ini masih terdapat
beberapa fitur lainnya seperti sejarah, visi misi dan tujuan, ekstrakurikuler, mata pelajaran, berita,
dan masih banyak lainnya. Adapun beberapa tampilan yang terdapat pada pengguna umum sebagai
berikut.
a. Fitur Sejarah
Pada fitur ini akan berisi sejarah singkat dari SMK PGRI 1 Bangkalan. Fitur ini dapat dilihat
pada Gambar 9 berikut.

BERANDA AKADEMIK ~  SISWA ~  GURU DAN TENDIK  LAIN-LAIN ~

SMK PGRI 1 B

Gambar 9. Fitur Sejarah

b. Fitur Mata Pelajaran
Pada fitur ini akan berisi selurun mata pelajaran yang disediakan oleh SMK PGRI 1
Bangkalan. Fitur ini dapat dilihat pada Gambar 10 berikut.

E—
* * 0 Q oo

Google Cloud Plat

BERANDA  PROFIL ~ AKADEMIK ~  SISWA * GURU DAN TENDIK  LAIN-LAIN ~

MATA PELAJARAN

SMK PGRI 1 Bangkalan memiliki beberapa mata pelajaran pada setiap program keahlian yang ada seperti pada tabel berikut

No Kode Mata Pelajaran Mata Pelajaran

183 Informatika

2 PKKwu Produk Kreatif dan Kewirausahaan
3 PKn Pendidikan Kewarganegaraan

4 PAIBP Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
5

Big Bahasa Inggris

| ®
. |

Gambar 10. Fitur Mata Pelajaran
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c. Fitur Guru dan Tendik
Pada fitur ini akan menampilkan seluruh guru dan tendik yang aktif pada SMK PGRI 1
Bangkalan beserta dengan jabatannya. Fitur ini dapat dilihat pada Gambar 11 berikut.

& SMK PGRI 1 BANGKALAN x  + = )

& % O @ opio

BERANDA PROFIL ~ AKADEMIK ~  SISWA ~  GURU DAN TENDIK LAIN-LAIN ~

GURU & TENAGA KEPENDIDIKAN BERANDA

B 8 B8

Hosri, S.Pd Dra. Kamaril Sulatriningsih Uswatun Hasanah. S.Pd Mutalsam Soleh, S.Pd

=
1

e alla M.Pd Aditva Mandala Putra S Pd Defu Ainur Rahman S Pd Sefi Manisari S Pd

Gambar 11. Fitur Guru dan Tendik

3. Integrasi Media Sosial
a. Integrasi WhatsApp
Integrasi WhatsApp pada sistem informasi ini diintegrasikan sebagai fitur yang melayang dan
selalu terdapat pada pojok kanan website. Tampilan dari fitur ini dapat dilihat pada Gambar

12 berikut.

Email Anda*

1
Nama Lengkap*

Pesan*

= ©

Gambar 12. Fitur WhatsApp
Fitur ini dapat digunakan ketika pengguna ini menghubungi pihak sekolah melalui salah satu
nomor WhatsApp guru SMK PGRI 1 Bangkalan yang telah diintegrasikan. Apabila pengguna
berhasil mengirimkan pesan, maka secara otomatis akan dialihkan ke WhatsApp dan pesan
pengguna juga akan tersimpan di dalam database.
b. Integrasi Instagram

Integrasi Instagram pada sistem ini terletak pada fitur “Media Sosial”. Fitur ini terletak pada
fitur utama yakni ‘Lain-Lain’. Di fitur ini akan menampilan 25 postingan terbaru dari akun
Instagram yang telah diintegrasikan yaitu @smkpgril_bkl. Pengintegrasian dengan
Instagram ini dilakukan dengan website lain yaitu Meta Developer untuk mendapatkan akses
token sehingga kode program dari application programming interface (API) yang telah dibuat
dapat dijalankan. Adapun hasil dari integrasi pada website ini dapat dilihat di Gambar 13.
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® SMKPGRI 1 BANGKALAN x +

<« G A smk-pgri1bkl.unaux.com ® % O @ mogio 3

_&‘:')_ SMK PGRI 1 BANGKALAN BERANDA PROFIL ~ AKADEMIK ~ SISWA ~ GURU DAN TENDIK LAIN-LAIN ~

MEDIA SOSIAL

Gérr{ bé'r' 13 Hasil fnteg rasi Instagram
Hasil integrasi tersebut, dapat dilihat dari postingan terbaru melalui akun Instagram yang
diintegrasikan pada Gambar 14.

@ SMKPGRI 1 Bangkalan (@smk

€ >cC s

smk_pgri1bkl Follow Message

48 posts 15 followers 15 following

SMK PGRI 1 Bangkalan
JL. Kapten Syafiri No.17, Pejagan, Kec. Bangkalan, Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 69112

W POSTS ™ REEL TAGGEC

Gambar 14. Tampilan Akun Instagram
4. Hasil Pengujian
Hasil pengujian ini didapatkan melalui beberapa pengujian kualitas sistem pada aspek functional
suitability, portability, performance efficiency, dan usability. Setiap pengujian tersebut dijelaskan
sebagai berikut.
a. Functional suitability
Pengujian ini dilakukan oleh ahli sistem yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
black box testing. Ahli sistem yang digunakan sebagai validator yang bergelar magister pada
rumpun ilmu komputer, dan memahami tentang website. Hasil pada pengujian ini telah
dirangkum dan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Rangkuman Pengujian Functional Suitability

Total Fungsi Hasil Pengujian Hasil Pengujian
Valid Invalid
75 75 0

Berdasarkan Tabel 5 tersebut, maka dilakukan perhitungan rumus 1 sebagai berikut.

skor yang didapatkan

Persentase = - X 100%
skor maksimal

7
Persentase = 7 X 100%

Persentase = 100%
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan Tabel 2, maka dapat diketahui bahwa hasil dari
pengujian ahli sistem dengan metode black box testing mendapatkan persentase sebesar 100%
dengan hasil konversi yang dinyatakan sangat baik.
b. Portability
Pengujian ini dilakukan oleh ahli sistem yang telah dilakukan untuk mengukur tingkat
keadaptifan sebuah sistem. Ahli sistem yang digunakan adalah ahli sistem yang berbeda dari
pengujian sebelumnya. Ahli sistem pada penelitian ini juga bergelar magister pada rumpun
ilmu komputer, dan memahami tentang website. Pada pengujian ini website diuji dengan
menggunakan 3 perangkat berbeda yaitu chrome, firefox, dan internet explorer. Hasil pada
pengujian ini telah dirangkum dan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 6. Hasil Rangkuman Pengujian Portability

Total Halaman Hasil Pengujian yang Hasil Pengujian yang
yang Diuji Menyatakan Tidak Eror Menyatakan Pesan Eror
di 3 Perangkat Berbeda di 3 Perangkat Berbeda
20 20 0

Berdasarkan Tabel 6 tersebut, maka dilakukan perhitungan rumus 1 sebagai berikut.

skor yang didapatkan
Persentase = - X 100%
skor maksimal

P t =—x 1009
ersentase 50 )

Persentase = 100%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan Tabel 2, maka dapat diketahui bahwa hasil dari
pengujian portability di 3 perangkat berbeda mendapatkan persentase sebesar 100% dengan
hasil konversi yang dinyatakan sangat baik dan tidak memunculkan pesan eror.
c. Performance efficiency

Pada pengujian ini dilakukan untuk mengetahui time behavior dari kecepatan waktu respon
website. Pengujian ini menggunakan GTmetrix yang telah dirangkum dan dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Rangkuman Pengujian Performance Efficiency

Total Halaman Website Rata-rata Kecepatan Waktu
yang Diuji (s)
17 1.193

Berdasarkan hasil rangkuman yang telah diperoleh pada Tabel 6 dan telah melakukan

konversi dengan melihat Tabel 3, maka dapat diketahui bahwa website yang telah dibuat

memiliki kecepatan waktu respon sebesar 1.193 detik dan masuk ke dalam rating sangat baik.
d. Usability

Pengujian ini untuk mengukur kelayakan dari sistem yang telah dibuat. Pengujian ini

dilakukan kepada 20 subjek uji coba. Adapun hasil pengujian yang telah dirangkum dan dapat

dilihat di Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Rangkuman Pengujian Ahli Sistem

Keterangan Total
Jumlah Jsts (Jawaban sangat tidak setuju) 0
Jumlah Jts (Jawaban tidak setuju) 0
Jumlah Jr (Jawaban ragu) 8
Jumlah Js (Jawaban setuju) 284
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Keterangan Total
Jumlah Jss (Jawaban sangat setuju) 308
Jumlah Pertanyaan 30
Jumlah Responden 20

Berdasarkan Tabel 8 tersebut, maka dilakukan perhitungan rumus 2 untuk mengetahui skor
total dari hasil pengujian.

Skotiorar = Uses X 1) + Ups X 2) + (Jr X 3) + (Js X 4) + (Jss X 5)

SkoTyorqr = (0% 1) + (0 X 2) + (8 x 3) + (284 x 4) + (308 x 5)

Skotrrprq = 24 + 1136 + 1540
Skoriprq; = 2700

Setelah mendapatkan skor total dari hasil pengujian, selanjutnya melakukan perhitungan
untuk mengetahui persentase dari hasil pengujian dengan menggunakan rumus 3. Perhitungan
dalam hasil persentase sebagai berikut.

Y skor
Persentase = —— X 100%
iXrx5
P t 2700 100%
=— X
ersentase 30X 20 X5 0
P t = 270 X 100%
ersentase = 3000 ()

Persentase = 90%
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dan Tabel 4, maka dapat diketahui bahwa hasil dari
pengujian usability mendapatkan persentase sebesar 90% dengan hasil konversi yang
dinyatakan sangat layak untuk dioperasikan.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menghasilkan sebuah produk yakni sistem informasi berbasis website yang diintegrasikan
dengan media sosial. Media sosial yang digunakan adalah WhatsApp dan Instagram. Integrasi dengan
WhatsApp di website ini dijadikan sebagai sarana komunikasi antara pengguna dan pihak sekolah.
Sedangkan hasil integrasi Instagram pada penelitian ini adalah menampilkan 25 postingan terbaru pada
website yang telah dibuat. Selain mengintegrasikan media sosial, sistem ini juga memiliki beberapa
fitur seperti profil, guru dan tendik, mata pelajaran, dsb yang dapat menjadikan website dapat dijadikan
sebagai media promosi untuk menyebarkan pangsa pasar lebih luas lagi. Selain itu, sistem informasi
berbasis website ini juga telah memenuhi beberapa aspek dari kualitas sistem berdasarkan 1SO 25010
yakni functional suitability, portability, performance efficiency, dan usability. Pada aspek functional
suitability, sistem ini dinyatakan 100% sangat baik melalui pengujian ahli sistem yang menggunakan
metode black box testing. Pada aspek portability, sistem ini dinyatakan sangat baik dan mendapatkan
persentase sebesar 100% yang menandakan seluruh halaman website mampu beradaptasi di beberapa
perangkat berbeda. Aspek performance efficiency, sistem ini memiliki rata-rata waktu respon yaitu
1.193s yang dinyatakan dalam rating sangat baik. Pengujian terakhir pada aspek usability, yang
mendapatkan persentase 90% dari hasil uji coba ke 20 subjek dan dinyatakan sangat layak.
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